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MOTTO 

 

Pengkhotbah 3:1 
Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apapun di bawah langit ada waktunya. 

  
Matius 6:33-34 

33. Tetapi carilah dahulu kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semua itu akan 
ditambahkan kepadamu. 

 
34. Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari esok, karena hari esok mempunyai 

kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

 
Sub Sektor tanaman pangan berperan dalam mendukung sektor pertanian 

terhadap PDRB Kabupaten Bengkayang, yang dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Namun pertumbuhan dari tanaman pangan mengalami penurunan akibat 

berkurangnya produksi yang dihasilkan selama 10 tahun terakhir. Sehingga komoditas 

unggulan pertanian yang memiliki nilai dan dapat terus dikembangkan perlu dianalisis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan mengetahui komoditas unggulan 

dan pertumbuhan sub sektor tanaman pangan pada komoditas padi, jagung, kedelai, 

kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar kurun waktu 10 tahun. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengambilan data dokumentasi dan studi pustaka berupa data sekunder yang diperoleh 

melalui internet, pada Badan Pusat Statistik dan Dinas Pertanian Kabupaten 

Bengkayang yang terkait dengan penelitian. 

 Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis Location Quotient (LQ) 

mengidentifikasi komoditas basis dan non basis dan Shift Share Analysis (SSA) untuk 

melihat pertumbuhan dan daya saing komoditas tanaman pangan, dan analisis 

gabungan Location Quotient ( LQ) dan Shift Share Analysis (SSA) untuk mengetahui 

komoditas unggulan.  

Hasil penelitian menggunakan analisis LQ terhadap tanaman pangan yaitu 

jagung, kacang tanah dan ubi jalar adalah komoditas basis di kabupaten Bengkayang 

dengan nilai rata-rata LQ > 1 yaitu jagung 3,88 kacang tanah 1,4 dan ubi jalar 1,03 

sedangkan komoditas padi, kedelai, kacang hijau dan ubi kayu adalah komoditas non 

basis nilai LQ < 1. Pada analisis Shift Share dengan nilai pertumbuhan proporsional 

(PP)  komoditas jagung, ubi kayu dan ubi jalar mempunyai pertumbuhan yang cepat 

dengan nilai positif. Pada pertumbuhan pangsa wilayah (PPW) komoditas padi, 

kedelai, kacang tanah, kacang hijau dan ubi jalar tidak berdaya saing dengan nilai PPW 

negatif. Analisis LQ dan SS di dapatkan bahwa komoditas yang menjadi unggulan di 

Kabupaten Bengkayang adalah komoditas jagung dan ubi jalar memiliki nilai LQ > 1 

dan PB > 0. Menginformasikan kepada masyarakat mengenai komoditas unggulan dan 

berdaya saing sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah di Kabupaten 

Bengkayang.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi tercermin dari besarnya presentase peningkatan atau 

penurunan PDRB. Sumbangan sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten 

Bengkayang pada tahun 2022 sebesar 31, 23 persen dan mengalami pertumbuhan 

sebesar 3,78 persen pada tahun tersebut. Subsektor tanaman pangan padi dan jagung 

menjadi penyumbang PDRB terbesar dari sektor pertanian, yaitu sebesar 7,53 persen 

dan mengalami pertumbuhan sebesar 5, 49. Pertumbuhan subsektor tanaman pangan 

mengalami kenaikan sebesar 5,49 persen pada tahun 2022 dibandingkan dengan tahun 

2021 yang mengalami penurunan sebesar – 8,85 persen (BPS, 2023). 

 Peran subsektor pertanian tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian 

memiliki nilai yang positif, namun laju pertumbuhan subsektor tanaman pangan 

mengalami penurunan yaitu pada tahun 2020 dan 2021. Masing-masing -6,70 persen 

dan -8,85 persen. 

Komoditas padi dan jagung menjadi penyumbang terbesar nilai tambah PDRB dari 

sektor pertanian. Pada tahun 2017 produksi jagung Kabupaten Bengkayang 

menyumbang sekitar 76 persen terhadap total produksi kalbar (BPS, 2023) 

 
Gambar 1. 1 Kontribusi tanaman pangan terhadap PDRB dan pertumbuhan di 
Kabupaten Bengkayang 
Sumber : (BPS, 2023) 

2018 2019 2020 2021 2022
tanaman pangan terhadap

PDRB (%) 9.42 9.65 9.18 7.77 7.53

Pertumbuhan tanaman pangan
(%) 9.34 8.22 -6.7 -8.85 5.49

9.42 9.65 9.18 7.77 7.53
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Peningkatan pertumbuhan ekonomi khususnya pertanian tidak terlepas dari 

adanya subsektor pertanian basis yang dimiliki Kabupaten Bengkayang. Besarnya 

sumbangan dan peran sektor pertanian dalam pembentukan PDRB, maka semakin 

besar pengaruh sektor pertanian dalam perkembangan perekonomian daerah. 

Perekonomian dibagi menjadi dua sektor utama yaitu sektor unggulan dan sektor non 

unggulan. Sektor unggulan adalah sektor utama yang menjadi acuan perekonomian 

daerah yang memiliki keunggulan kompetitif tinggi, sedangkan sektor non unggulan 

adalah sektor yang kurang memiliki potensial atau daya saing namun tetap berfungsi 

sebagai penunjang sektor unggulan (Hussna, dkk 2016). 

Sektor pertanian terbagi dalam subsektor tanaman perkebunan, tanaman 

pangan dan holtikultura, kehutanan, peternakan dan perikanan. Sektor pertanian sangat 

berperan penting dalam pengembangan wilayah yaitu melalui komoditas unggulan 

yang mendorong perkembangan sektor lain, tidak hanya sebagai pengembangan 

wilayah sektor pertanian juga penting dalam pembangunan perekonomian yang dapat 

memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan petani, peternak dan 

pekebun sehingga mendorong pemerataan pembangunan daerah dan tetap menjaga 

kelestarian sumber daya alamnya. 

Sub sektor pertanian tanaman pangan kabupaten bengkayang banyak 

diusahakan oleh petani dan bersifat swadaya. Hal ini perlu menjadi perhatian dalam 

bidang penelitian dalam meningkatkan sub sektor pertanian tanaman pangan di 

Kabupaten Bengkayang. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkayang pada tahun 

2023 daerah pemerintahan Kabupaten Bengkayang memiliki total 17 Kecamatan. 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Bengkayang nomor 12 tahun 2006 Kabupaten 

Bengkayang dibagi menjadi 2 kelurahan dan 122 desa definitif. Setiap kecamatan 

memiliki potensi yang berbeda dalam sektor pertanian dan hingga saat ini belum 

diketahui wilayah basis komoditas unggulan yang dihasilkan setiap kecamatan yang 

ada di Kabupaten Bengkayang, sehingga kajian potensi komoditas basis sangat 

diperlukan untuk mengetahui komoditas apa saja yang menyumbang paling besar dan 

peranan penting dalam menentukan komoditas unggulan sektor pertanian di 

Kabupaten Bengkayang. Pada penelitian ini secara khusus meneliti subsektor 

pertanian tanaman pangan pada tahun 2014-2023. 
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Pengembangan ekonomi wilayah Kabupaten Bengkayang 2017-2023 

didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. Secara sektoral, 

pertumbuhan tertinggi tahun 2021 terjadi pada sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan sebesar 7,56 persen dan menyumbang PDRB sebesar 33,66 persen. Untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan terhadap 

penduduk Kabupaten Bengkayang, pemerintah melakukan pengadaan infrastruktur, 

peningkatan sumber daya manusia, dan mengembangkan sektor unggulan sebagai 

daya saing daerah yang mendukung pertumbuhan ekonomi. 

 
Gambar 1. 2 Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB dan pertumbuhan di 
Kabupaten Bengkayang 
Sumber : (BPS, 2023) 
 

Besarnya peran sektor pertanian dalam meningkatkan perekonomian daerah 

dan sebagai penyumbang terbesar Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabupaten Bengkayang dan adanya penurunan di beberapa sektor tertentu maka 

berdasarkan latar belakang di atas penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Penentuan Komoditas Unggulan Subsektor Pertanian Tanaman Pangan di 

Kabupaten Bengkayang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai 

2017 2018 2019 2020 2021 2022
PDRB pertanian (%) 31.64 33.19 32.61 33.63 33.66 31.23
Pertumbuhan pertanian 6.83 7.22 6.93 0.18 7.56 3.78
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1. Komoditas Tanaman Pangan apa saja yang menjadi unggulan (basis) dan non basis 

di Kabupaten Bengkayang? 

2. Bagaimana pertumbuhan dari komoditas subsektor tanaman pangan unggulan 

(Basis) di Kabupaten Bengkayang? 

3. Komoditas apa yang menjadi unggulan sub sektor pertanian tanaman pangan di 

Kabupaten Bengkayang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk menganalisis komoditas unggulan (basis) dan non basis sub sektor pertanian 

tanaman pangan Kabupaten Bengkayang 

2. Untuk menganalisis pertumbuhan dari komoditas sub sektor pertanian tanaman 

pangan unggulan (basis) Kabupaten Bengkayang 

3. Menentukan komoditas unggulan sub sektor pertanian tanaman pangan Kabupaten 

Bengkayang 

 

  


